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	ABSTRACT

The purpose of this study is to examine and describe whether problem solving learning can improve mathematical problem solving skills and increase student motivation, whether problem solving abilities and learning motivation in learning probability of compound event of students who get problem solving models are better than students who get conventional learning, and to find out whether there is a correlation between problem solving skills and student motivation. The research method used is a mixed method type Embedded Design. In this case, the factors included are the family status of students (single parent or complete family). This research was conducted in one XII IPS class of a private high school in Bandung in academic year 2018-2019 on the subject of probability of compound event. The study was conducted in five meetings. The instruments were: tests of mathematical problem solving abilities, interview guidelines, questionnaires and observations. Based on the results, it was concluded that in terms of class, problem solving ability in the experimental class was better than the control class, but learning motivation was relatively the same. Based on the status of students as a whole, problem solving skills and learning motivation were not significantly different, both for students from single parent families and students from complete families. In the experimental class, the ability to solve problems and student motivation of both groups were not significantly different. Dissimilar results are found in conventional classes. Although the learning motivation between two groups is the same, but the problem solving ability of students from complete families is better than students from single parent families. There is a negative correlation between problem solving skills and student motivation in problem solving class, while in the conventional class the correlation is positive.

Keywords: Problem solving learning, single parent family, complete family, mathematical problem solving abilities, student learning motivation.







ABSTRAK

Iwan Budiman. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Motivasi Belajar Siswa SMA Ditinjau dari Status Keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah dan mendeskripsikan apakah pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, apakah pembelajaran problem solving dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, apakah kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran peluang kejadian majemuk yang mendapatkan model problem solving lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, apakah motivasi belajar siswa pada pembelajaran peluang kejadian majemuk yang mendapatkan model problem solving lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, dan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kemampuan pemecahan masalah dengan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (Mixed Metod) tipe Embedded Design dalam hal ini faktor yang dimasukannya adalah status keluarga siswa (single parent atau keluarga lengkap). Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA swasta Bandung kelas XII IPS tahun pelajaran 2018-2019 pada pokok bahasan peluang kejadian majemuk. Penelitian dilaksanakan dalam lima pertemuan. Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah: tes kemampuan pemecahan masalah matematika, wawancara, angket motivasi belajar siswa dan observasi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ditinjau dari kelas, kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, tetapi motivasi belajar relatif sama. Ditinjau dari status siswa secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar tidak berbeda secara signifikan, baik pada siswa single parent maupun siswa yang berasal dari keluarga lengkap. Pada kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa baik yang berasal dari kelaurga single parent maupun siswa dari keluarga lengkap tidak berbeda secara signifikan. Hasil yang berbeda untuk kelas konvensional, meskipun motivasi belajar sama antara siswa keluarga lengkap dengan siswa keluarga single parent, tetapi kemampuan pemecahan masalah siswa keluarga lengkap lebih baik daripada siswa dari keluarga single parent. Terdapat korelasi negatif antara kemampuan pemecahan masalah dengan motivasi belajar siswa pada kelas problem solving, sedangkan pada kelas konvensional korelasinya positif .

Kata Kunci : Pembelajaran problem solving, keluarga single parent, keluarga lengkap kemampuan pemecahan masalah matematika, dan motivasi belajar siswa.
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